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Jamaah Jum 'ah Rahimakumul- 
lah. 

Saat Fathu Makkah. Setelah 
hampir 19 hari Rasulullah bersa- 
ma 10.000 sahabatnya berada di 
Makkah dan akan segera kemba- 
li ke Madinah beliau bersabda, 
sebagaimana dalam riwayat 
Hadits dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 




“Tidak ada (kewajiban) 
hijrah setelah pembukaan kota 
Makkah, yang ada adalah kewa- 



jiban jihad dan niat (baik), dan 
jika kamu diseru untuk keluar ke 
medan jihad maka berangkat- 
lah. " (HR Bukhari dan Muslim) 

A1 Raghib al Asfahani dalam 
kitab Al Mufradat li Gharibi Al- 
Qur ’an memberi pengertian ji- 
had dengan upaya mengerahkan 
segala tenaga, harta dan pikiran 
untuk mengalahkan musuh. 

Dalam hal ini Al Asfahani 
membagi jihad menjadi tiga ma- 
cam yang ketiganya menjadi ke- 
wajiban bagi umat Islam untuk 
melaksanakannya, yaitu; 1 . jihad 
menghadapi musuh yang nyata. 
2. Jihad menghadapi musuh 
yang licik yaitu syetan, 3. Jihad 
menghadapi nafsu yang terdapat 
pada diri manusia. 

Dalam kesempatan khutbah 
jum ’at siang ini selaku khatib 
akan menyampaikan makna ji- 
had yang ke tiga dari pendapat 
Al Raghib al Asfahani tersebut 
yaitu tentang jihadunnafs atau 
jihad melawan hawa nafsu yang 
ada pada diri kita sendiri. 

Hadirin Jamaah Jum 'ah Rahim- 
akumullah. 

Hawa nafsu merupakan 
salah satu musuh umat Islam 
yang setiap orang pasti bakal 
menghadapinya, oleh karena 
itu sudah sepantasnya jika kita 
harus mempersiapkan diri guna 
melawan dan menundukkan mu- 
suh yang namanya hawa nafsu 
ini. Bahkan Rasulullah saw me- 



nyatakan bahwa menundukkan 
hawa nafsu ini merupakan jihad 
yang sangat berat. 

Ketika pulang dari sebuah 
peperangan (jihad) yang sangat 
dahsyat yaitu Perang Badar, 
perang yang terjadi ketika orang 
Islam sedang melaksanakan iba- 
dah puasa Ramadhan sehingga 
dirasa sangat berat dan dahsyat. 

Setelah selesainya pepe- 
rangan itu di hadapan para sa- 
habat Rasulullah saw bersabda: 
"Raja 'na minal jihadil asghar 
ila jihadil akbar” (Kita pulang 
dari jihad yang kecil, akan terja- 
di jihad yang besar) mendengar 
pemyataan Rasulullah saw terse- 
but para sahabat sangat terkejut 
seraya bertanya, perang apa lagi 
yang lebih dahsyat ya Rasulul- 
lah, Rasulullah saw menjawab; 
’’Jihaadun nafs ” (jihad melawan 
hawa nafsu). Para sahabat terdi- 
am dan menyadari betapa berat 
dan sulitnya melawan musuh 
yang ada pada diri sendiri ini. 

Firman Allah SwT: 
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“ Maka pernahkah kamu meli- 
hat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya dan 
Allah membiarkannya berdasar- 
kan ilmu-Nya dan Allah Telah 
mengunci mati pendengaran dan 
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hatinya dan meletakkan tutupan 
atas penglihatannya ? Maka si- 
apakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membi- 
arkannya sesat). Maka Mengapa 
kamu tidak mengambil pelajar- 
an ?” (Qs Al-Jatsiyah: 23) 

Sungguh betapa beratnya 
menundukan hawa nafsu ini 
apalagi bagi orang yang sudah 
beranggapan bahwa kemampu- 
an dan keyakinan yang ada pada 
dirinya adalah segala-galanya, 
dan hal ini sebenarnya sebagai 
pertanda telah mengagungkan 
nafsu pada stadium yang sangat 
parah, maka tentu akan sulit 
menerima sebuah kebenaran, 
walaupun kebenaran itu dari 
sumber yang dapat dipertang- 
gung jawabkan kebenarannya. 

Hal ini sebagaimana Firman 
Allah. 







“Apabila dikatakan kepada 
mereka: ’Marilah mengikuti 
apa yang diturunkan Allah dan 
mengikuti Rasul'. Mereka men- 
jawab: 'Cukuplah untuk kami 
apa yang kami dapati bapak- 
bapak kami mengerjakannya'. 
Dan apakah mereka itu akan 
mengikuti nenek moyang mere- 
ka walaupun nenek moyang me- 
reka itu tidak mengetahui apa- 
apa dan tidak (pula) mendapat 
petunjuk?" (Qs Al-Maidah: 04) 



Hadirin Jamaah Jum ’ah Ra- 
himakumullah. 

Karena begitu beratnya 



melawan hawa nafsu ini maka 
Rasulullah saw memberi predi- 
kat orang yang tangguh adalah 
orang yang mampu mengenda- 
likan diri ketika sedang bergejo- 
lak nafsu marah menghinggapi 
dirinya, sebagaimana dalam 
sebuah riwayat dari Abu Hurairah 
yang menjelaskan bahwa Rasul- 
ullah saw bersabda: 
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“ Kekuatan seseorang itu 
tidak diukur dengan kemampu- 
annya dalam berkelahi, orang 
yang kuat adalah orang yang 
dapat menahan nafsu pada wak- 
tu marah. ” (HR Bukhari dan 
Muslim). 



Hadirin Jamaah Jum ’ah Ra- 
himakumullah 

Memerangi hawa nafsu 
yang ada pada diri kita ini 
tentunya tidak hanya dalam 
konteks nafsu marah saja akan 
tetapi semua nafsu-nafsu nega- 
tif yang mendorong pada diri 
kita untuk berbuat nyeleweng 
dan menerjang syari’at Allah 
harus kita lawan. 

Betapa berat dan penting- 
nya kita harus menundukkan 
hawa nafsu ini, karena apa pun 
bentuknya yang namanya meng- 
ikuti hawa nafsu tentu akan me- 
rugikan diri kita sendiri.* 




Khutbah Kcdua 

Akhimya, marilah kita berdoa 
semoga Allah SwT mengabulkan 
doa-doa kita, amien.* 

itei 
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